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M embayangkan agama tanpa kekerasan adalah utopia, seba­

gaimana membayangkan dunia tanpa kekerasan. Bayangkan 

agama apa pun yang Anda kenal di dunia ini, dan bacalah sejarahnya 

sejak lahir sampai sekarang, adakah yang terbebas dari kekerasan? 

Jawabnya adalah: tidak ada. Semua agama bersentuhan dengan ke­

kerasan (Armstrong 2015). Bahkan agama yang mengidealkan ke­

seimbangan kosmis, seperti Buddha (Caldwell 1999; McGuire et al. 

1996), atau mengidealkan cinta kasih, seperti Kristen (Niditch 1993; 

Olyan 2004; Collins, 2003; Sherwood dan Bekkenkamp 2003; Bernat 

dan Klawans 2007), atau mengidealkan keadilan, seperti Islam (Lloyd 

2007; Ahmad 2009; Adonis 2016), semuanya pernah bergelimang de­

ngan darah. Bahkan kekerasan berbasis agama sangat berdarah-darah, 

karena kekerasan itu dianggap merupakan bagian dari agama. Sejarah 

dunia telah mencatat bagaimana agama-agama monoteis justru mem­

punyai sejarah kekerasan yang paling berdarah-darah, dibandingkan 

dengan sejarah agama-agama non-monoteis. Perang Salib antara 

Muslim dan Kristen berlangsung dalam jangka waktu yang sangat 

lama antara abad ke-11 dan ke-13 (1096-1099; 1147-1949; 1187-1192; 

1208-1271), dan memakan sangat banyak korban (Tyerman 2006). 
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c. kt kekerasan keagamaan itu, kit 

knya ia a a set' 
Di tengah banya 1 tidak ada agama yang Illen . tng 

taan ba 1wa gaJark 
mendengar pernya t an yang sering kita dengar dari t an 

B •tu pernya a 6. ok0L 
kekerasan. eg1 . 'k Pernyataan itu rnsanya muncuI •1-

dan poltU · seteJ L 
tokoh agama gatasnamakan agama tertentu D a,, 

k . an yang men . . enga 
terjadi ke eras k d agarna yang mengaJarkan kekerasan" 11 

k "Tida a a , kit 
mengucap an,. . 

1 
bisa mernbantu untuk menjawab perta a 

b I ,va 1111 cu cup nyaan 
merasa an rnelakukan kekerasan. Dengan ini puI . 

rang beragarna a ktt 
mengapa O k1 al yak dan mencegah kemungkinan lab 1. a 

angkan 1 a ' e Isa • 
dapat menen b . agarna kekerasan. Orang atau oknum a s1 
aama tertentu se aga1 I . . . k k gania 

av ak k kekerasan, dan me eg1t11nas1 e erasanny . 
lah yang mel u an I . a Itu 

B itu argurnentasi itu ber anJut. Orang berag 
dengan agama. eg . . . ania 

1 
. . aran agarna secara kehru seh1ngga kes1mpulan d 

itu mema 1am1 aJ an 
. k I'ru J·uga. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, dan t' penlakunya e I • . . 1-

dak sepenuhnya salah. Sebagaimana d1 bawah ~n1, kenyataan sejarah 
·ukk n bahwa agama tidak dapat mengh1ndarkan diri dari k menunJ a e-

kerasan. Nan1un juga, agama dapat menjadi kekuatan dalam melawan 

kekerasan dan membangun perdamaian. 

AGAMA DALAM JERAT KEKERASAN 

AGAMA diciptakan.untuk manusia clan kemaslahatannya, bukan un­

tuk Tu.ban dan kemaslahatannya. Karena Tuhan memang tidak ber­

agama dan tidak perlu agama. Idealnya agama itu sepenuhnya damai 

dan tidak mengenal kekerasan. Namun, apakah ada agama yang tanpa 

kekerasan? Jawabnya, sayangnya, tidak ada. Ada beberapa hal yang 
menyebabkan agama tak bisa lepas dari kekerasan. Pertama, karena 

dalam agama ada ajaran tentang pengorbanan. Ajaran ini meniscaya­

kan adanya pengorbanan untuk membuktikan iman atau cinta kepada 
Tuhan. Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail (atau Ishak, dalam konteks 

Kristen) adalah contoh terbaik ajaran tentang pengorbanan itu. Wa­

laupun akhirnya Tuhan mengganti Ismail (Ishak) dengan domba, itu 

Sudah cukup untuk menggambarkan bahwa ada kekerasan yang di­
anjurkan agama, yang dengan demikian ia menjadi kekerasan yang 
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sakral. Dalam konteks Islam, kisah pengorbanan Ibrahim clan Ismail 
ini diabadikan dengan hari raya Qurban setiap bulan Dzulhijjah cle­
ngan mengorbankan unta, sapi, clomba, atau kambing. Mengorban­
kan hewan merupakan salah satu bentuk kekerasan yang clisakralkan. 
Menurut Rene Girard (1979), agama aclalah suatu cara pengaturan ke­
kerasan sosial dan menciptakan kohesi sosial. Melalui pengorbanan, 
kekerasan yang mengancam masyarakat secara ritual clitolak keluar, 
clan tidak mengena kepada anggota masyarakat. Dalam Islam, pe­
ngorbanan itu untuk membuktikan cinta clan ketakwaan kepacla Allah. 

Kedua, agama. selalu mengasumsikan logika baik-buruk clan 
benar-salah, clan menempatkan yang religius sebagai kebaikan clan 

kebenaran, sedangkan non-religius sebagai keburukan clan kesalah­
an. Ini terkait dengan kekerasan epistemik di atas, namun dalam 

kenyataannya menjelma menjadi sistem ortodoksi yang kemudian 

mengklaim kebenaran pemahaman dan interpretasi mainstream dan 

menegasikan pemahaman dan interpretasi minoritas. Klaim ini yang 

mengakibatkan munculnya sekte-sekte dan lembaga fatwa yang me­

nilai keagamaan kelompok di luar mereka sebagai menyimpang dan 
sesat. Fatwa semacam · ini tidak jarang ·berlanjut pada kekerasan fisik 

yang mengancam jiwa seseorang atau kelompok orang, dan struktural, 
jika diadopsi oleh· penentu kebijakan. · 

Ketiga, dakwah, misi, dan ekspansi agama tidak jarang dilakukan 

dengan cara kekerasan. Ketika Hindu dan Buddha menjadi agama 

negara di sejumlah negata di Asia, ia menjadi ticlak lepas dari ke­
kerasan dalam penyeharan agamanya. Ketika Kristen· diadopsi men­

jadi agama negara Romawi/Bizantium; _ekspansi agama pun menjadi 
sejalan dengan ekspansi negara, dan ·ekspansi negara dapat dimotivasi 

oleh keinginan in_enyebarkan agama ke wilayah-wilayah lain. Ekspansi 
Kristen, baik Katolik maupun Protestan, berkembang sejalan dengan 
kolonialisme yang terjadi antara abad ke-18 hingga awal abad ke-20, 

termasuk ke Indonesia. Islam pun bukan perkecualian. Dalam waktu 
30-an tahun kekuasaan Khulafa' Rasyidun ( empat kekhalifahan per- -
tama) semenanjung ,Arabia, sebagian wilayah Persia dan Afrika Utara 
sudah ditaklukkan. Ekspansi Islam ke Indonesia dikatakan berlaku se­
cara damai melalui jalur perdagangan dan sufisme. Namun, tak dapat 
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~•~ XVIII DARI MEMBE 
a'~ d'N internal 1 usantara dala 

r.. kta peperangan 111 llpa 
J" igkari fakta-1a 2002: 11-3). Ya 
um (I-Ioutart • 
ekspansi Islam jtu. . kadang mengandung JUga pernyataan 

Kcempnt, kitab s~c1 tel~ ·t dapat dipahami sebagai rnemboleh;.ang 
t I imp ,s1 K k l\ah ra eksplisit a at "bkan kekerasan. e erasan ini b. .,, 

seen r 1 kan mewaJI Isa te 
menaanjurkan, ba l k amaan, mempertahankan diri, jihad d t, 

o 1 ukuman eag k , an 
knit dengan 1 atau kelompo tertentu yang b b 
, . . dengan orang 1 er ed 

bisa pula terka1t an a ama itu, atau meno ak atau Illenenta a 
dan berseberangan deng g ng. 

nya. . 1 1 ada individu dan kelompok dalam ag 
I np1r se a u allla 

Kelima, uu 'k 1 ng memperkenankan penggunaan k 
1 rad1 a ya e 

yang berpa iam b maan mereka (hampir) di rnasing-rnas· · 
dalam ke eraga Ing 

kerasan yang radika1 ini biasanya jumlahnya tid k 
a Penganut agama k a 

agam · nguasai wacana karena egaduhan dan ul h 
b ak namun dapat me a 
any ' . dalah kaum yang bukan hanya radikal dala 

mereka. Kaum terons a . Ill 
•stemik) namun JUga dalam perkataan gestu 

pikiran (kekerasan ep1 ' . . . . . ' r, 
. d k B' anya mereka menJad1kan agama sebaga1 JUstifikasI· dan tin a an. ias 

kekerasan mereka. . . . . 
Hal di atas menunjukkan bahwa secara _h1stons dan emp1ns, aga-

ma tidak terlepas dari jebakan kekerasan, baik ringan maupun berat. 

SAKRALISASI DEHUMANISASI: 
RELIGIONISASI KEKERASAN 

INTERPRETASI dan pemahaman yang dikembangkan berdasarkan 
kitab sud dan teks-teks keagamaan melahirkan teologi. Kita mengenal 
teologi sistematis, seperti Asy'ariyah, Maturidiyah, Muktazilah, Khari­

jiyah, atau teologi sosial, teologi pembangunan, teologi pembebasan, 

dan teologi anti-korupsi. Namun, hasil interpretasi kitab sud dan 
teks-teks keagamaan itu dapat pula melahirkan teologi negatif, seperti 
teologi kekerasan. Teologi kekerasan adalah pemikiran keagamaan 
yang menjustifikasi kekerasan terhadap manusia lain-atau terhadap 

makhluk hidup lain dan alam-yang menyebabkan kekerasan itu 
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menjadi sakral karena menjadi bagian dari agama. Di sini kita lebih 

berbicara tentang teologi kekerasan kemanusiaan. 

Teologi kekerasan adalah sakralisasi kekerasan secara religius. 

Teologi kekerasan melahirkan religionisasi kekerasan. Dengan Iegiti­

masi agama, kekerasan seakan-akan menjadi sah, dan dalam hal 

tertentu bahkan menjadi kewajiban. Artinya, kekerasan menjadi 

perilaku yang sakral secara religius. Orang yang melakukannya tidak 

Iagi merasa berdosa, dan bahkan senang serta bangga melakukannya. 

Orang itu justru heran jika banyak orang beriman tidak melakukan 

"kewajiban" kekerasan itu. Di matanya, orang-orang yang mengaku 

beriman tetapi tidak melakukan kewajiban itu levelnya setara dengan 

pendosa, munafik, atau fasik. Dia yakin apa yang dilakukannya berpa­

hala, bahkan dalam konteks born bunuh diri, itu dianggapnya sebagai 

ritual pernikahan dengan sekian bidadari di surga. Dia tidak melihat 

lagi bagaimana hukum bunuh diri dalam Islam, yakni dijebloskan ke 

dalam neraka. Dengan logika teologi kekerasan, hukum itu berubah 

menjadi wajib bunuh diri untuk mendapatkan pahala di surga dan 

dinikahkart dengan bidadari. 

Inti dari teologi kekerasan kemanusiaan adalah "dehumanisasi': 

yakni meletakkan manusia bukan sebagai manusia, tetapi sebagai 

hewan, tumbuhan, objek benda, atau setan, dan itu menurutnya sah 

secara agama. Dehumanisasi mengalami sakralisasi, karena ia diang­

gap bagian dari agama. Sering kita dengar penceramah menyebut 

orang-orang yang mereka anggap sesat, fasik, murtad, dan kafir, atau 

yang beda pemikiran, sebagai hewan ( anjing, celeng, babi, cebong, 

dan sebagainya), atau yang lebih rendah (seperti tai kucing, iblis, dan 

setan). Dengan menyebut seseorang anjing, misalnya, dia melakukan 

dehumanisasi orang itu setara dengan hewan. Dengan menurunkan 

derajat manusia menjadi hewan, dia merasa mempunyai kebebasan 

untuk melakukan kekerasan terhadapnya. Mungkin ada yang mengu­

capkannya hanya sebagai ungkapan emosional, namun ada pula yang 

memang mempunyai alasan teologis. Yang terakhir ini membangun 

argumennya dengan mendasarkan diri pada al-Qur'an: 
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&.'~ 
. •si neraka Jahanam banyak dar· k 

1 kan I(am1 1 • • • • J a-
"Dan sunggu 1 a . Mereka memilik1 hat1, tetapi tidak . 

. . d ma11us1a. d di. 
Jangan )111 an 

1 
ni (Kebenaran), an mereka Itlelll 

tuk mema 1ar 1 'h Pu-
gunakan UJ1 d' unakan untuk me 1 at (Kebena 

i tidak ig - ran) 
nya~ mata, tap . t linga tetapi tidak digunakan u ' 

k empu11ya1 e ' ntuk 
dan mere am _ ) Mereka seperti hewan (an'arn) b h 

(Kebena1 all • , a _ 
mendengar di ll) Mereka itulah orang-orang yang 1 kan Iebih sesat ( a 1a . e-

l "(QS al-A'raff7]: 179) nga1. 

anggap bahwa sebagian besar dari merek 
''.A akah kamu meng a 

, P ·k t u menggunakan akalnya; bukanlah merek 
mendenga1 an a a . a 

. . h an (an'am), bahkan mereka leb1h sesat jalan-
kecual1 sepert1 ew 
nya (adhallu sabild)." (QS al-Furqan [25]: 44) 

Dua ayat ini dijadikan legitimasi kebolehan untuk menghina atau 

merendahkan manusia lain yang tidak sepaham dengan mereka de­

ngan segala macam nama hewan dan bahkan yang lebih rendah clan 
itu, dengan aJasan "mereka seperti hewan (an'am), bahkan lebib sesat 
(adhall)" atau "mereka lebih sesat jalannya (adhallu sabila)': Mereka 

beranggapan bahwa jika Allah menyebut demikian, maka mereka 
juga berhak melakukan hal yang sama. Mereka menyamakan hak 
Allah dengan hak mereka. Mereka tidak mempertimbangkan, misal­

nya, bahwa asumsi keagamaan dan periafsiran mereka menurut Allah 

ternyata salah, dan asumsi dan penafsiran orang lain benar. Dengan 
melakukan dehumanisasi itu, mereka merasa mempunyai hak unruk 
melakukan hate speech, memaki, meneror, melukai dan bahkan mem­
bunuh, karena sang liyan bukanlah. manusia, tetapi hewan atau bah-
kan benda. · 

Takfir atau pengafira~ terhadap, Muslim lain sudah lazim diucap­

kan khatib-khatib dan dai-dai, di pengajian-p.engajian, dan bahkan di 
televisi dan m d · · 1 p d e 1a sosia - a a masa awal Islam, kelompok yang per-
tama kali gemar mengafirkan Muslim lain adalah Khawarij. Mereka 
sebelumnya adalah para pendukung Khalifah Ali, karrarna!lahu w~i­
h_ah, yang kemudian membelot setelah beliau menerima tahkflll (ar­
b1trase) Mu'awiyah M , · ,,th 

. · enurut mereka, menerima tah.kim MuaWl)• 
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y.mg memhcronti\k tcrhm\:,p l tncrintah y,rng sah ltu bcrtentnngan 
dcngnn huknm Allah. Okh k ,rena itn, mcrckn m 'ng, nggnp bahwa 
AH. ~ ln\nviynh, d.nn hn ~·hts , nl-t\~y' ,ri (s \Ilg nrbitrntor) ndalah 
knHr) schingga dnrnhn \ h ,tnl. :M rckn h •mp:,) , mcmlmnuh k tiga 

salrnl .,t itn, tunmn hnnyn h rhn~H mcmlnmuh AIL Khawnrij ini lnlu 
bcrkc1nbang dnn bcr·al nng-cahang, d wl yrng moclernt hinggH yang 
1,u.likal. Yimg ndikal ini dcngnn mudah tncnjatuhknn lmkum kafir 

k·pada scsamn iilnslim, dnn dengan mudnhnyn mercka menn, lirkrm 
dnrah. I erhatikan l ngninuma perilaku kaum I hawarij ini: 

«~·lcrek., binsanyn kelnar dari nnnah dcngan rnembawa ped;mg 

1..--e pnsar. Saat onmg-onmg ) ,mg tak bcrdosa berknmpul t,mpa 

menyadatiny,,, mereka tiba-tibn berterink, 'Li} l.J.11kmn ilM lilM/1 ' 

(tinda hukmn kecuali milik Allah) d,m mereka mengayunkan 

pedung kepuda siapa sajn yang nda di depmmya, dan mereka 

membunuh smnpai merekn padn akhirnya terbunuh. 1'Iasyara­

kat selalu hidup dalmn ketak"11tm1 terhadap mereka.' (al- Ialati, 

al-Tm1bi1i, 51 dikutip dahunlzutsu-1965: 7). 

Pada masa sekarang, ada juga kelompok y,mg mewarisi cara ber­

pikir mereka dan deng~m sm1gat mudah mengafirkan sesan1a r luslim 

dan melah.'1.lkan teror serta pembunuhan. Rata-rata mereka menolak. 

clisebut Khawarij, namun cam berpikir d,u1 berperilaku mereka se­

perti Khawarij. Mereka sejatinya adalah neo-Khawarij par excellence. 
Penggambaran Khawarij di atas persis dengan gambanm 1..-aum tero­

ris. Silakan ganti kata "pedtmg'' dengan "bom~ 

Tak.fir adalah "de-iman-isasi", mengm1ggap im,m telah hilang dari 

seseorang, dan yang tinggal adalah kekufurnn. Ini merupakan cam. 

unhlk menghalalkan darah Nluslim. Selmna ia :Muslim, maka har·1m. 

darahnya ditumpahkan oleh seornng 1vluslim lain. Satn-satuny., cara 

agar dapat menghalalkan darnh seonmg 1,Iuslim, mennrut logika tak­

firi, adalah dengan mengeluarkannya d,U'i keinrnnan Islam, sehingga 

ia menjadi murtad dan kafir. Oleh k,uena itnlah mereka membuat 

kriteria yang seakan-akan mereka tunmkan dari al-Qur\m dm1 Sun­

nah, dan itu mereka gunakan nntuk menghukumi hmm :Muslim bin. 
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~•!J X>(Jf DARI MEMB 
a•tJ kan kcpa.da nencoran,{ rn 

creka tctap ~ , ' ' ah, . 
k m kafir m Jk n darahnya. D c-1m::in~fl1,1qJ ,~h-

5 tefol1 hu u }Jala :a '·h 1P 
e '. tny,1 adafah mcng 'sasi" Orang yang hilanr~ itn:inny . t'n:i, 

selanJU "d 11uma111 ' . h k ,i <Ii 
d ... Ja/1 1·11ga c 'adi non-human, u an manori1" I :tn;, 

11ya a ,, ' a ,nenf . . ' i :J r,1 • 
. 1 m:irtabatny t· bahkan iblrn dan set.an, y;i tJ l')J, ~':.. 

gap F1tt1 l 1 bcnda, a au , g rt ·n 
f dcngari /}ewa1' d' erlakukan scpert, apa pun, k;ircna i';.~ 

iaro . d' bcba..s ,p /' . d h rn,., , 
demikian mcnJa ' 1 1 1<.arena Hu, sakra ,sam c umanfRa.1i !I ~ ,.1 

. sia, 0 c J 'd . ar,, 
b kan Jag1 manu ncam kehl .upan manuma. /.!1f. 

u a -enga · 
]ah berba.haya, karen "' 

SAKRALISASI KEMANUSIAAN: 
RELIGIONISASI PERDAMAIAN 

d I h P
rinsip keagamaan Islam, dan inti da . 

RDA.MAI.AN a a a ri Per. 
PE . d .I h humanisasi, yakni memandang clan memperlakut,. 
dama1an a a a . d d l'vln · . usfa Oleh karena 1tu, pa a asarnya perdam . 
roanusia sebaga1 man · . a1an 

I d sudah seharusnyalab d1sakraikan. Dari sin'/ h 
adalah sakra , an ' a 
dirumuskan teologi perdamaian yang berakar pada salah satu am1a 
Allah al-Salam (Mahadamai). Kata sa!am ( damai dalam makna aktif. 

positiD adalah satu akar kata dengan Islam (penyeraban diri [pada 
kehendak Allah]) dan silm (perdamaian dalam makna tidak ada kon. 
flik). Salam ada dalam doa yang diajarkan Nabi Muhammad Saw.: 

Allahumma antas-saldm, wa .minkas-salam, wa ilaika ya'udus­
salam,fahayyina rabband bis-saldm, wa adkhilnal-jannata daras­
saldm, tabarakta rabband wa ta'dlaita, ya dzal-jaldli wal-ikram. 

Ya Allah, Engkaulah Sang Mahadamai, dari-Mu perdamaian, 
kepada-Mu kami memohonkan perdamaian, hidupkanlah kami 
dengan kedamaian, masukkanlah kami ke negeri damai (surga), 

terpujilah Engkau, Tuhan kami yang Mahatinggi, wahai Pemilik 
kebesaran dan kemuliaan (HR. Bukhari dan Muslim). 

Prinsi~ bahwa Allah adalah Mahadamai dan dari-Nya perdamaian 
mtnga;arlam bah~ h . t • a secara ermeneut1s penafsiran harus mengu a 

malr.an dan melahirk d . t si d . . an per amaian. Demikian juga implemen a 
an mterpretasi itu h 1 h J ai arus a mengutamakan dan menciptakan uani 
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di bumi. Logos yang damai melahirkan interpretasi yang damai, yang 

pada gilirannya mewujud dalam tindakan damai. 

Perdamaian ini tidak dapat diupayakan tanpa kasih sayang. Ini 

sejalan dengan asma Allah yang mulia lainnya, al-Rah.man (Maha 

Pengasih) dan al-RabJm (Maha Penyayang) dan risalah Rasulullah 

sebagai risalah mh_matan li al-'alamin (kasih sayang bagi semesta). 

Setiap akan melakukan perbuatan baik, Muslim disunnahkan meng­

ucapkan Bismillahi al-Rah_mani al-Rah_im (dengan nama Allah yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang) agar perbuatan baik kita itu 

didasarkan atas kasih sayang, bukan karena keterpaksaan, apalagi 

kebencian. Allah juga mengatakan bahwa, "kasih-sayang-Ku meliputi 
segala sesuatu." (QS al-A'raf [7]: 156) dan betapapun Dia marah, kasih 

sayang-Nya tetaplah lebih diutamakan, "Kasih sayang-Ku mendahului 
murka-Ku." (HR. Bukhari, Ibn Majah, Ahmad). Banyak hadis tentang 

kasih-sayang ini, misalnya: "Kasihilah mereka yang ada di bumi, maka 
akan mengasihi kalian siapa saja yang ada di langit." (HR. Thabrani). 

Dan bahkan Rasulullah mengancam, "Tidaklah masuk surga orang 
yang memutus tali kasih-sayang (silaturahim):' (HR. Muslim). 

Selain bahwa perdamaian didasari oleh kasih-sayang, ia juga harus 

didasarkan atas perspektifbahwa semua manusia haruslah dipandang 

pertama dan utamanya sebagai manusia, dan bahwa manusia itu mu­

lia, karena manusia dimuliakan oleh Allah sebagaimana dikatakan­

Nya, wa-laqad karramna Bani Adam (dan benar-benar telah Kami 

muliakan anak cucu Adam) (QS al-Isra [17]: 70). Oleh karena itu, 

hidup manusia juga mulia, karena di samping unsur tanah, dirinya 

juga mengandung unsur dari ruh Ilahi, wa nafakhtu fihi min nthi ( dan 

Aku tiupkan di dafamnya (unsur) dari ruh-Ku) (QS al-Hijr [15]: 29). 

Membunuh satu jjwa manusia setara dengan jiwa seluruh manusia, 

dan menyelamatkan satu jiwa manusia setara dengan menyelamatkan 

jiwa seluruh manusia (QS al-Ma'idah [5]: 32). Kekerasan terhadap 

seorang manusia adalah kekerasan terhadap seluruh manusia. 

Karya Aksin Wijaya ini menyadarkan kita akan niscayanya me­

mandang manusia sebagai manusia yang bermartabat kemuliaan 

(karamah al-insan) dan bahwa agamaisasi kekerasan tidak boleh ter-
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